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Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan harus 
dikuasai oleh peserta didik. Meningkatkan keterampilan berpikir dan 
Self Efficacy dengan menerapkan PjBL-STEM. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dampak PjBL dengan pendekatan STEM terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. Penelitian 
ini termasuk dalam jenis quasy experiment dengan Nonequivalent 
Control Group Design, melibatkan dua subjek penelitian yaitu 
experiment class and control class. Populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X IPA SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas, pengambilan sampel 
adalah cluster random sampling, pengumpulan data menggunakan 
test soal berpikir kritis dan angket skala likert. Analisis data 
penelitian menggunakan uji Anova. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model PjBL dengan  pendekatan STEM mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta 
didik yang ditandai adanya peningkatan nilai rata-rata pre test dan  
pos test pada tiap indikator yaitu 64,96  menjadi 84,24 dengan N-
gain sebesar 0,55 atau 31%. Nilai rata-rata angket Self Efficacy kelas 
eksperimen sebesar 135,04 atau 93% dangan kategori sangat tinggi. 
Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan 
model PjBL – STEM terhadap peningkatan keterampilan berpikir 
kritis dan self efficacy peserta didik.  
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ْؤِمنِْين َ َوََل تَِهنُْىا َوََل تَْحَزنُْىا َواَْنتُُم اَْلَْعلَْىَن اِْن ُكنْتُْم مُّ  
“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan janganlah (pula) bersedih 
hati, 
sebab kamu orang yang paling tinggi derajadnya, jika kamu 
beriman” 
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A. Penegasan Judul 
Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan 
maksud dari judul ini agar tidak menimbulkan kesalah pahaman 
dalam memahami judul skripsi ini. “Pengaruh Model PjBL 
(Project Based Learning) dengan Pendekatan STEM (Science, 
Technology, Engineering and Mathematich) terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik di 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung” Adapun istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan yaitu: 
1. Pengaruh merupakan daya yang akan timbul dari 
sesuatu (orang, benda) yang akan membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang
1
. Dengan adanya 
kata pengaruh maka akan menimbulkan sebab dan 
akibat dari pengaruh tersebut. 
2. PjBL (Problem Based Learning) merupakan model 
pembelajaran inovatif yang berpusat kepada peserta 
didik (Student centered), guru sebagai fasilitator dan 
motivator, dalam hal ini peserta didik membuat sebuah 




3. Pendekatan pembelajaran merupakan sebuah aktifitas 
guru dalam memilih kegiatan yang akan digunakan 
dalam mengajar, tiap-tiap pendekatan memiliki 
karakteristik tertentu yang disesuaikan dengan fungsi 
                                                             
1
 Heri Kurnia, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks 
Prestasi Kumulatif Mahasiswa Universitascokroaminoto Yogyakarta,” 
Academy Of Education Journal 5, No. 2 (2014): H 94. 
2
 Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, Dan Agustina Tyas Asri 
Hardini, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kreatifitas Siswa Kelas Iii Sd 




dan tujuan yang akan dicapai
3
. Memilih pendekatan 
harus disesuaikan dengan materi ajar yang dituangkan 
dalam perencanaan pembelajaran. 
4. STEM (Science, Technology, Engineering and 
Mathematich) merupakan pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan empat bidang ilmu yaitu sains yang 
mempelajari tentang ilmu pengetahuan alam. Teknologi 
yang melibatkan penerapan, keterampilan, dan 
kemampuan dalam menggunakan sesuatu sehingga 
dapat memudahkan aktivitas. Teknik adalah 
perancangan  atau mendesain dalam membuat produk 
atau langkah kerja. Matematika merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang angka, operasi, hubungan, bentuk. 
Matematika membantu dalam menafsirkan, 
menganalisis, mnyederhanakan, menilai, serta 
menjelaskan masalah yang abstrak
4
 
5. Keterampilan merupakan kecakapan atau kemampuan 
pribadi dalam berpikir dan bertindak yang produktif 




6. Berpikir kritis merupakan berpikir beralasan, 
menganalisis, mengevaluasi setiap informasi yang 




                                                             
3
 Ukti Lutvaidah, “Pengaruh Metode Dan Pendekatan Pembelajaran 
Terhadap Penguasaan Konsep Matematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Mipa 5, No. 3 (2016): H 282. 
4
 Rani Oktavia, “Bahan Ajar Berbasis Science, Technology, 
Engineering, Mathematics (Stem) untuk Mendukung Pembelajaran IPA 
Terpadu,” SEMESTA: Journal of Science Education and Teaching 2, no. 1 
(2019): h 34. 
5
 Otang Kurniaman dan Eddy Noviana, “Penerapan Kurikulum 2013 
dalam meningkatkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan,” Primary: 
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. 2 (2017): h 395. 
6
 Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, dan Markus Diantoro, “Analisis 
kemampuan berpikir kritis siswa SMP,” Jurnal Pendidikan: Teori, 




7. Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan 
diri seseorang akan kemampuannya untuk mencapai 
keberhasilan dalam melakukan sesuatu
7 
8. Ekosistem merupakan suatu sistem yang melibatkan 
interaksi antara seluruh makhluk hidup dengan 




Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dari judul 
skripsi ini adalah “Pengaruh Model PjBL (Project Based 
Learning) dengan Pendekatan STEM (Science, Technology, 
Engineering and Mathematich) terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik di SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung”. Dengan demikian penulis 
akan meneliti tentang bagaimana peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dan self efficacy peserta didik setelah 
menerapkan model PjBL dengan pendekatan STEM pada 
materi ekosistem kelas X IPA di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia 
untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang 
dimiliki
9
. Pendidikan adalah proses pembelajaran yang 
merupakan komunikasi antara pendidik dan peserta didik. 
Pendidikan disebut proses karena dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan peserta didik melalui 
pengamatan dan pengalaman peserta didik selama menempuh 
                                                             
7
 Yudi Suharsono, “Validitas Dan Reliabilitas Skala Self-Efficacy,” 
Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 2, no. 1 (2014): h 146. 
8
 Nety Virgo Erawati dan Sih Kahono, “Keanekaragaman dan 
kelimpahan belalang dan kerabatnya (Orthoptera) pada dua ekosistem 
pegunungan di Taman Nasional Gunung Halimun-Salak,” Jurnal 
Entomologi Indonesia 7, no. 2 (2010): h 101. 
9
 Endri Sutiyatmini dan Allesius Maryanto, “Pengaruh Pembelajaran 
Stem Berbasis Issues Terhadap Sikap Rasa Ingin Tahu Dan Keterampilan 





. Pendidikan dapat disebut sikap karena 
dalam kegiatan pembelajaran dan kompetisi peserta didik dapat 
menguasai serta mengetahui konsep dengan sikap 
keingintahuan yang tinggi.  
Allah SWT berfirman dalam QS. Mujadalah: 11 
sebagai berikut. 
 
                           
                        
                         
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis.” Maka, lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajad) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang yang diberi ilmu beberapa 
derajad, dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Mujadalah : 11) 
 
Dalam QS, Mujadalah: 11 menerangkan bahwa orang 
yang beriman dan bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu di 
jalan Allah SWT maka akan diangkat derajadnya diantara 
orang-orang yang telah diberi ilmu beberapa derajad, ilmu yang 
dimaksud tidak hanya ilmu pengetahuan dunia saja melainkan 
ilmu agama sebagai bekal mmenuju akhirat, kedua ilmu ini 
harus seimbang disertai tindakan-tindakan yang baik juga. 
Pendidikan adalah salah satu program alternatif untuk 
peningkatan sumber daya manusia pada suatu negara untuk 
melihat apakah termasuk dalam kategori unggul ataupun 
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 Hal ini dapat memicu untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Dimana potensi yang ada pada diri 
peserta didik harus dikembangkan baik untuk kepentingan diri 




 Pembelajaran biologi dimunculkan dengan bantuan 
pendidik untuk disampaikan kepada peserta didik melalui 
kegiatan proses pembelajaran sehingga mudah dipahami oleh 
peserta didik. Biologi adalah bagian dari ilmu sains yang 
memiliki karakteristik tertentu dalam proses pembelajarannya, 
memiliki karakteristik keilmuan yang lebih spesifik. 
Hakikatnya, biologi merupakan pembelajaran yang meliputi 
empat aspek yaitu produk, proses, sikap dan teknologi. Melalui 
pembelajaran biologi peserta didik mampu mengembangkan 
keterampilan proses sains yaitu mengelompokkan, menafsirkan, 
meramalkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, 
melakukan percobaan dan mengkomunikasikan percobaan.
13
 
Berdasarkan uraian tersebut maka idealnya peserta didik 
mampu mampu melakukan sebuah proses, menghasilkan 
produk, dan menerapkan dalam kehidupkan dimasyarakat. 
Dengan ini dapat mengembangkan potensi diri pada peserta 
didik.   
Seiring dengan adanya penemuan-penemuan baru di 
bidang pendidikan dan perkembangan yang semakin luas, 
pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan yang mengikutinya. Dalam dunia pendidikan 
tidak semua pendidik mampu mengembangkan potensi peserta 
didik meskipun sudah diberi acuan rencana pelaksanaan 
pendidikan, hal ini dikarenakan kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi yang diajarkan  berbeda-beda, ada 
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beberapa peserta didik yang mudah dalam  memahami  materi 
dan ada juga yang sulit untuk memahami materi. Dengan 
perkembangan zaman yang semakin modern ini menuntut 
peserta didik agar lebih cakap dan memiliki keterampilan yang 
harus dikembangkan. Keterampilan peserta didik yang harus 
dikembangkan meliputi empat aspek yaitu keterampilan 
berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (comunication), 
kerja sama (colaboration), dan kreativitas (creativity)14. 
Berbagai permasalahan dalam pendidikan salah satunya adalah 
keterampilan berpikir kritis yang masih rendah.  
Keterampilan berpikir kritis merupakan potensi 
intelektual yang dapat  ditumbuhkan dan dikembangkan 
melalui proses pembelajaran,
 15
  kemampuan berpikir secara 
luas, mencari tahu dan  mampu menganalisis sehingga 
menemukan informasi yang relevan. Keterampilan dalam 
berpikir kritis pada pembelajaran biologi sangat penting dan  
diperlukan pada setiap individu untuk memecahkan suatu 
masalah di kehidupan nyata, baik dalam pendidikan ataupun di 
masyarakat
16
, karena dengan berpikir kritis memungkinkan 
peserta didik akan  mecari tahu, menganalisis informasi, 
melakukan penyelidikan atas informasi baru, berpikir luas  agar 
lebih terampil dalam menyusun argumen dengan disertai bukti 
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untuk memutuskan pilihan dan menarik kesimpulan
17
 mengenai 
fenomena alam yang sedang terjadi.  
Berdasarkan hasil observasi di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung dapat diketahui bahwa pembelajaran biologi 
di sekolah belum sepenuhnya melatih keterampilan berpikir 
kritis, sehingga keterampilan berpikir kritis masih tergolong 
rendah. Penggunaan beberapa metode belajar yang biasa 
dilakukan beberapa pendidik belum begitu mamahami, dalam 
penerapannya pendidik masih menjadi objek utama di kelas. 
Jika metode ini dilakukan terus-menerus peserta didik akan 
sulit berkembang, dengan kegiatan pembelajaran tersebut 
mereka hanya mendengarkan materi yang disampaikan 
pendidik, akibatnya peserta didik kurang aktif dalam belajar, 
tidak merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan 
kurangnya kepercayaan diri untuk keberhasilan pada proses 
pembelajaran dikarenakan peserta didik hanya mencatat materi 
yang dijelaskan tanpa mengetahui inti materi pelajarannya.  
 Kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar, hal 
ini akan sulit merangsang peserta didik untuk berpikir kritis, 
begitu pun ketika peserta didik diminta untuk menganalisis, 
menyimpulkan, dan mengevaluasi permasalahan. Tidak sedikit 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri dalam 
keberhasilan pada proses pembelajaran, sehingga lebih banyak 
diam dan hanya memperhatikan saja.  Apabila peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi maka akan 
cenderung mencari kebenaran, dapat menganalisis masalah dan 
rasa keingintahuan yang tinggi.
18
 Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis adalah adanya self 
efficacy peserta didik.  
Salah satu fakta mengatakan bahwa apabila 
keterampilan berpikir kritis tinggi  maka akan menumbuhkan 
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kepercayaan diri dan keyakinan atas keberhasilan belajar yang 
tinggi atau memunculkan self efficacy peserta didik.  Self 
efficacy yang baik akan menumbuhkan sikap positif terhadap 
cara berpikirnya, berhasil dan dapat menyelesaikan masalah.
19
 
Self efficacy peserta didik terbentuk dari Pengalaman 
keberhasilan pada individu.
20
 Akibat kurangnya keaktifan 
dalam belajar sehingga banyak peserta didik yang tidak yakin 
terhadap keberhasilan belajar dan akan sulit meningkatkan self 
efficacy.
21
 Self efficacy adalah keyakinan dalam diri individu 
akan kemampuannya untuk melakukan tindakan sehingga 
mencapai tujuan yang diinginkan.
22
 Keterampilan berpikir kritis 
sangat penting dan harus dimiliki oleh peserta didik, apabila 
peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi maka 
cenderung menganalisis informasi yang relevan untuk mencari 
kebenaran  sehingga  menumbuhkan keyakinan diri dengan 
berpikir positif bahwa mampu menyelesaikan masalah dan 
yakin terhadap keberhasilan belajar, jika keterampilan berpikir 
kritis tinggi  maka mampu meningkatkan self efficacy peserta 
didik.
23 Self efficacy dapat terbentuk dari pengalaman 
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 Pengalaman keberhasilan tersebut 
didasari adanya keingintahuan yang tinggi dan kemauan untuk 
mencari informasi yang relevan  
  Salah satu upaya untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis dan menumbuhkan self efficacy peserta didik dapat 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek yang bekerja dengan melakukan 
kegiatan sehingga mampu menyelesaikan sebuah proyek yang 
melibatkan penyelidikan mendalam, berpikir kritis, berbagai 
bentuk komunikasi, kolaborasi antar peserta didik dan guru 
dengan metode yang diterapkan, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan self efficacy dan menumbuhkan sikap 
kepercayaan diri peserta didik dengan sendirinya. sebagian 
besar peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri pada 
beberapa pelajaran yang dianggap sulit, karena hal inilah 
peserta didik tidak memiliki keyakinan yang kuat untuk 
berhasil dalam pelajaran tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa self efficacy peserta didik masih rendah.   
Penerapan model pembelajaran yang baik mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik, namun jika 
penggunaan model pembelajaran ini dikolaborasikan dengan 
pendekatan pendekatan akan semakin mudah dalam upaya 
meningkatkan potensi peserta didik. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang tepat untuk dikolaborasikan dengan model 
PjBL adalah pendekatan STEM.  STEM merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegerasikan empat bidang menjadi 
satu kesatuan yang holistik yaitu, Science (sains), Technology 
(teknologi), Engineering (teknik) dan Mathematics 
(matematika)
25
. Keempat komponen STEM  mampu 
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menciptakan sistem pembelajaran secara aktif dan kohesif
26
 
melatih mental peserta didik untuk merangsang keterampilan 
berpikir kritis sehingga mampu menganalisis, mengambil 
keputusan, mengevaluasi, penyelidikan dan menyelesaikan 
permasalahan. Kegiatan pembelajaran ditujukan agar peserta 
didik mampu mengatasi suatu permasalahan dengan baik
27
 
sehingga memiliki keyakinan yang tinggi terhadap keberhasilan 
menyelesaikan permasalhan.  
Melalui pembelajaran dengan pendekatan STEM 
peserta didik akan memiliki cara berpikir yang luas dan dapat  
mengembangkan daya kritis, membentuk logika berpikir yang 
bisa mengaplikasikannya. Selain itu, peserta didik akan terbiasa 
dalam  memecahkan masalah dengan baik. Pendidikan dengan 
pendekatan STEM akan membentuk karakter peserta didik 
yang mampu bernalar serta berpikir kritis, logis, dan sistematis. 
Kegiatan pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 




Dalam penelitian ini disertakan jurnal-jurnal penelitian 
sebelumnya yang berhubungan dengan pembelajaran berbasis 
proyek antara lain pada  penelitian Wijayanti (2014) yang 
membahas mengenai assesment dengan pembelajaran berbasis 
proyek mampu meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah, 
dalam jurnalnya menunjukkan bahwa tiap aspek keterampilan 
berpikir ilmiah mengalami peningkatan yang efektif dengan 
kriteria tinggi. Penelitian Fitriyah dan Ramadani (2021) dalam  
jurnalnya menyatakan bahwa pembelajaran STEAM berbasis 
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PjBL berpengaruh signifikan untuk memunculkan ide-ide, 
solusi kreatif dan berpikir kritis peserta didik. Kemudian dalam 
jurnal penelitian   Yosaphat, dkk (2013) bahwa melaui 
pembelajaran proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis secara signifikan.  
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa penelitian 
sebelumnya hanya menerapkan satu model pembelajaran untuk 
melihat dua jenis pengukuran, atau menerapkan dua model 
untuk melihat satu jenis pengukuran. Sedangkan  belum ada 
penelitian yang mengkolaborasikan antara model dengan 
pendekatan pembelajaran untuk melatih keterampilan dan 
keyakinan diri peserta didik dalam keberhasilan belajar. 
Sehingga kebaruan dalam penelitian ini yaitu menerapkan 
model pembelajaran proyek berkolaborasi dengan pendekatan 
STEM terhadap keterampilan berpikir kritis dan self efficacy 
peserta didik yang bertujuan untuk melihat dampak penerapan 
PjBL dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan Self Efficacy peserta didik. Maka judul pada 
penelitian ini adalah “Pengaruh Model PjBL (Project Based 
Learning) dengan Pendekatan STEM (Science, Technology, 
Engineering and Mathematics) terhadap Keterampilan Berpikir 
Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik” 
C. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
terdapat beberapa masalah yang akan diidentifikasi, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran biologi yang telah dilakukan, belum 
yakin terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga 
peserta didik belum mampu memecahkan masalah 
dalam pembelajaran. Hail ini dikarenakan rendahnya 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, keterampilan 
dalam berpikir kritis sangat penting dan harus dikuasai 
oleh peserta didik sehingga dapat memberi penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar,  
menyimpulkan, memberi penjelasan lebih lanjut dan 
mengatur strategi dan taktik. 
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2. Proses pembelajaran dengan metode yang diterapkan 
terlalu monoton dan kurang menarik sehingga peserta 
didik mudah merasa bosan saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Kurangnya pengetahuan pendidik tentang model dan 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan self efficacy seseorang, 
sehingga peserta didik sulit berkembang.  
4. Pembelajaran seharusnya berpusat pada peserta didik, 
tetapi kenyataannya masih berpusat pada pendidik 
sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses 
penemuan masalah saat pembelajaran juga masih 
rendah. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat beberapa 
permasalahan yang harus dibatasi sebagai fokus permasalahan 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian akan menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) dengan Pendekatan 
Science, Technology, Engineering and Mathematics 
(STEM) 
2. Keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta 
didik kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
3. Mata pelajaran yang digunakan untuk penelitian adalah 
Biologi pada materi ekosistem. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh model PjBL dengan pendekatan 
STEM terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik di SMA Gajah Mada Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pengaruh model PjBL dengan pendekatan 
STEM terhadap keterampilan self efficacy peserta didik 




3. Apakah model PjBL dengan pendekatan STEM efektif 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
self efficacy peserta didik? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh model PjBL dengan pendekatan 
STEM terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik 
2. Mengetahui pengaruh model PjBL dengan pendekatan 
STEM terhadap keterampilan self efficacy peserta didik 
3. Mengetahui efektifitas pembelajaran dengan 
pendekatan STEM dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan self efficacy peserta didik pada proses 
pembelajaran. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada pihak yang berkepentingan antara lain : 
1. Teoritis  
Membantu dalam menambah wawasan ilmu, 
memajukan pola pikir peneliti dan pembaca tentang 
model PjBL dengan pendekatan STEM terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta 
didik. 
2. Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Memberikan contoh tentang penerapan model 
PjBL dengan pendekatan STEM terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan self efficacy 
peserta didik 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan dalam menentukan 
model pembelajaran yang tepat untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis dan 
self efficacy peserta didik. 
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2) Memotivasi agar pendidik menjadi lebih 
kreatif memilih model pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
dan self efficacy peserta didik. 
3) Memberikan informasi mengenai model 
belajar yang terfokus kepada peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Bagi Peserta Didik 
1) Mendapatkan model pembelajaran yang 
menarik. 
2) Melatih keterampilan berpikir kritis dan 
self efficacy peserta didik. 
3) Memotivasi peserta didik untuk menambah 
pengalaman belajar berbasis proyek dan 
untuk meningkatkan prestasi belajar. 
d. Bagi Sekolah 
Sebagai opsi dan referensi untuk meningkatkan 
variasi dalam penerapan model atau pendekatan 
pembelajaran untuk menyusun program 
peningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
H. Kajian Penelitian Relevan 
1. (Anna Permanasari. 2016: 29) berdasarkan hasil 
penelitian mengungkap bahwa melalui penerapan 
pendekatan STEM dapat meningkatkan prestasi 
akademik dan non-akademik peserta didik. Oleh sebab 
itu, penerapan pendekatan STEM yang awalnya hanya 
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 
terhadap bidang STEM menjadi lebih luas. Keadaan ini 
muncul karena setelah diterapkan dalam pembelajaran, 
tenyata STEM juga dapat  meningkatkan penguasaan 




memecahkan masalah, serta mendorong peserta didik 
untuk mencipta sesuatu yang baru
29
 
2. (Dewi Susanti, dkk. 2015: 47) berdasarkan hasil 
penelitian bahwa melalui Pembelajaran STEM 
memfasilitasi proses latihan berpikir untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam 
produk teknologi sederhana, melalui pembelajaran STEM 
juga memberikan pengalaman peserta didik secara 
langsung dalam mendesain produk teknologi. Hal ini 
akan lebih berbekas pada ingatan peserta didik dan 




3. (Endri Sutiyatmini dkk, 2018: 278) berdasarkan hasil 
penelitiannya bahwa melalui pembelajaran STEM 
berbasis issue terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 




4. (Nailul Khoriyah, 2018: 61) berdasarkan hasil penelitian 
bahwa melalui pembelajaran dengan pendekatan STEM 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
secara signifikan dengan nilai N-gain sebesar 0,63 
kategori sedang, peningkatan setiap indikator 
kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda, hasil 
belajar dengan menerapkan pendekatan STEM pada 
kemampuan berpikir kritis lebih baik dibandingkan 
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5. (J. Siswanto. 2018: 135) berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui  pendekatan 
STEM efektif untuk meningkatkan kreativitas 
mahasiswa. Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 
atau solusi permasalahan, kemampuan untuk 
menghasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi atau 
berpikir luwes, menghasilkan ide-ide baru, kemampuan 




I. Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design. Dalam penelitian ini ada dua subjek penelitian 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas 
eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan model PjBL 
dengan pendekatan STEM dan kelas kontrol tanpa mendapatkan 
perlakuan PjBL dengan pendekatan STEM.  Untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik didapatkan dari soal tes yang 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre test dan post test, 
kemudian diberikan angket skala likert. 
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A. Model PjBL (Problem Based Learning) 
1. Pengertian 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
“Model adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
rencana pembelajaran dikelas maupun tutorial” sedangkan  
“Proyek adalah rencana pekerjaan dengan sasaran khusus 
dan dengan penyelesaian yang tegas”.  
Pembelajaran proyek  merupakan pembelajaran 
inovatif yang berpusat pada peserta didik, dengan 
memberikan tugas-tugas kompleks yang didasarkan pada 
pertanyaan-pertanyaan yang menantang atau permasalahan 
yang melibatkan peserta didik dalam desain, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan atau aktivitas investigasi, 
memberi peluang peserta didik untuk bekerja secara otonomi 
dengan periode waktu yang lama dan akhirnya menghasilkan 
produk-produk yang nyata atau presentasi-presentasi
34
.  
Pembelajaran berbasis proyek merupakan 
pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, 
melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya 
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan 
kepada orang lain. Model pembelajaran ini juga dapat 
meningkatkan keyakinan diri, kreativitas belajar, dan 
mengagumi kemampuan diri sendiri
35
.  
Pembelajaran berbasis proyek lebih berfokus pada 
konsep dan prinsip inti sebuah disiplin, memfasilitasi untuk 
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berinvestigasi, pemecahan masalah, dan tugas-tugas lainnya, 
berpusat pada siswa dan bisa menghasilkan produk nyata, 
sangat berpotensi untuk membuat pengalaman belajar yang 
lebih menarik dimana peserta didik akan  dituntut untuk 
berpikir kreatif dan dapat bekerja secara tim
36
 
Pembelajaran berbasis proyek menuntut keaktifan 
peserta didik dalam belajar mandiri, menemukan dan 
mengolah informasi, keterampilan dalam menghasilkan 
suatu proyek berdasarkan kerja yang sistematis serta 
kemampuan kecakapan sosial untuk dapat berinteraksi 
dalam berkelompok
37
. Model pembelajaran proyek 
sebenarnya memberikan peluang kepada peserta didik 
selama pendidikan atau proses pembelajaran untuk terlibat 
belajar secara aktif, bukan saja secara individu akan tetapi 
secara berkelompok dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Dalam hal ini, mahasiswa belajar melalui proyek 
yang ditugaskan oleh pendidik.  
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) efektif untuk 
memotivasi peserta didik dalam membuat strategi, 
meningkatkan tanggung jawab untuk guru dalam 
memberikan ilmu pengetahuan  sehingga lebih 
menyenangkan dan efektif sehingga  dapat menjadikan 
peserta didik lebih kritis, investigatif, komunikatif dan 
interaktif dalam melakukan eksperimen
38
.  
Dalam pembelajaran model PjBL, peserta didik 
terlibat aktif selama proses pembelajaran, adanya keterkaitan 
antara pemanfaatan dan mengembangkan teknologi dengan 
masalah kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah 
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Dari beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki 
peran penting untuk meningkatkan keaktifan dalam belajar,  
mampu merangsang peserta didik untuk membangun 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik melalui 
investigasi dan diskusi pembelajaran yang menekankan 
kegiatan pada pembuatan proyek dan menghasilkan produk, 
dapat membangun kemandirian belajar peserta didik, serta 
kecakapan lain seperti keterampilan dan pengembangan 
karakter. 
 
2. Ciri-ciri PjBL  
Adapun ciri-ciri PjBL adalah sebagai berikut: 
1. Adanya pengajuan masalah atau pertanyaan yang 
berorientasi pada situasi kehidupan nyata yang autentik 
dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi 
2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu 
3. Penyelidikan autentik, mengharuskan peserta didik 
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 
penyelesaian nyata terhadap masalah nyata 
4. Menghasilkan produk/karya nyata atau artefak, laporan, 
model dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili 




3. Langkah-langkah model PjBL41 
Adapun langkah-langkah PjBL yang dikembangkan oleh 
dua ahli, The George Lucas Education Foundation dan 
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Dopplet. Sintaks PjBL (Kemdikbud, 2014, hlm. 34) adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuka pelajaran dengan memberikan pertanyaan 
yang menantang 
Pembelajaran dimulai dengan memberikan 
pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa 
dalam melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan 
disusun dengan mengambil topik yang sesuai 
dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan 
sebuah investigasi mendalam. Pertanyaan yang 
disusun hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan 
dapat mengarahkan siswa untuk membuat proyek. 
Pertanyaan seperti itu pada umumnya bersifat 
terbuka, provokatif, menantang, membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
b. Membuat desain proyek 
Perencanaan dilakukan secara berdiskusi 
antara guru dan siswa.  Perencanaan tentang 
pemilihan kegiatan yang dapat mendukung dalam 
menjawab pertanyaan penting, dengan cara 
mengintegrasikan berbagai materi yang mungkin, 
serta mengetahui alat dan bahan akan digunakan 
untuk membantu penyelesaian proyek. 
c. Menyusun penjadwalan aktivitas 
Adanyakolaborasi antara guru dan peserta didik 
untuk menyusun jadwal kegiatan dalam 
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini 
antara lain:  
a) Membuat jadwal untuk menyelesaikan 
proyek 
b) Menentukan waktu akhir penyelesaian 
proyek 





d) membimbing siswa ketika mereka membuat 
cara yang tidak berhubungan dengan 
proyek, dan  
e) Meminta siswa untuk membuat penjelasan 
(alasan) tentang cara pemilihan waktu. 
Jadwal yang telah disepakati harus disetujui bersama 
agar guru dapat melakukan monitoring kemajuan 
belajar dan pengerjaan proyek di luar kelas. 
d. Memantau jalannya proyek 
Guru bertanggung jawab untuk memantau 
kegiatan peserta didik selama menyelesaikan 
proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara 
memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 
Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi 
aktivitas siswa. 
e. Penilaian proyek yang dihasilkan 
Penilaian dilakukan untuk membantu guru 
dalam mengukur ketercapaian standar kompetensi, 
berperan dalam mengevaluasi kemajuan peserta 
didik, memberi umpan balik tentang tingkat 
pemahaman, membantu dalam menyusun strategi 
pembelajaran berikutnya. 
f. Evaluasi pengalaman  
Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya 
selama menyelesaikan proyek. Guru dan peserta 
didik mengembangkan diskusi dalam rangka 
memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, 
pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap 
pertama pembelajaran. 
 
4. Manfaat PjBL  
Adapun manfaat model pembelajaran berbasis 
proyek (project based learning) dapat membantu peserta 
didik dalam belajar, diantaranya: 
22 
 
1. Pengetahuan dan keterampilan yang kokoh dan 
bermakna guna yang dibangun melalui tugas-tugas 
dan pekerjaan yang otentik;  
2. Memperluas pengetahuan melalui keotentikan 
kegiatan kurikuler yang terdukung oleh proses 
kegiatan belajar melakukan perencanaan (designing) 
atau investigasi yang open ended, dengan hasil atau 
jawaban yang tidak ditetapkan sebelumnya oleh 
perspektif tertentu; dan  
3. Membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia 
nyata dan negosiasi kognitif antarpersonal yang 




5. Kelebihan PjBL 
Adapun kelebihan model pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL), antara lain:  
1. Mendorong siswa menjadi tertantang untuk 
menyelesaikan permasalahan nyata di lapangan 
melalui kegiatan proyek 
2. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran 
3. Kinerja siswa dalam menyelesaikan proyek lebih 
tertata 
4. Siswa lebih memiliki kebebasan dalam 
menyelesaikan proyek 
5. Siswa termotivasi untuk bersaing menghasilkan 
produk yang terbaik,dan 
6. Siswa menjadi lebih mandiri dan memiliki tanggung 
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6. Kelemahan PjBL 
Adapun kelemahan model pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL), di antaranya:  
1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan 
2. Membutuhkan biaya persiapan yang tidak sedikit 
3. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan 
kelas tradisional, padahal instruktur memegang 
peran utama di kelas 
4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan 
5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam 
percobaan dan pengumpulan informasi akan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan project 
6. kemungkinan ada peserta didik yang kurang aktif 
dalam kerja kelompok, namun dengan kemauan dan 
tekad yang sungguh-sungguh dari guru dan peserta 





B. Pendekatan STEM 
1. Pengertian 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
titik tolak atau visi pendidik terhadap proses 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan 
kumpulan metode dan cara yang digunakan oleh pendidik 
dalam melakukan proses pembelajaran. Dalam strategi 
terdapat sejumlah pendekatan, dalam pendekatan terdapat 
sejumlah metode, dalam metode terdapat sejumlah 
teknik, dalam teknik terdapat sejumlah taktik 
pembelajaran
45
. Pembelajaran menekankan pada 
pembekalan jiwa untuk meningkatkan kemampuan 
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peserta didik yang berada dalam satuan pendidikan. 
Setiap kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk 
mempermudah peserta didik mempelajari suatu pelajaran 
dan nilai-nilai yang baru agar tercapai indikator dan 
tujuan pembelajaran.  
STEM merupakan suatu pendekatan dan upaya 
dalam menggabungkan keempat subjek STEM menjadi 
satu pelajaran yang didasarkan pada hubungan antar 
subjek dan permasalahan nyata
46
 yang mengintegrasikan 
keempat bidang yaitu sains, teknologi, tehnik, dan 
matematika dalam kegiatan pembelajaran, mampu 
menciptakan sebuah sistem pembelajaran secara kohesif 
dan pembelajaran aktif karena keempat aspek dibutuhkan 
secara bersamaan untuk menyelesaikan masalah, solusi 
yang diberikan menunjukkan bahwa peserta didik mampu 
untuk menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek
47
  
Menurut Ihsanul (2015) “STEM merupakan 
sebuah alat untuk bisa mengembangkan pola pikir dan 
mengasah keterampilan berfikir kritis peserta didik,  
meskipun difokuskan pada ilmu eksak, STEM tidak 
mengesampingkan unsur sosialnya.” Sedangkan menurut 
Nenny (2015) menyatakan bahwa “STEM merupakan 
sebuah metode pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan antar ilmu dan pengaplikasiannya didampingi 
dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan”
48
 
Definisi literasi STEM menurut National 
Governor’s Association Center for Best Practices 
(Asmuniv, 2015) sebagai berikut: 
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1. “Science (Sains) adalah kemampuan dalam 
menggunakan pengetahuan ilmiah dan proses 
untuk memahami alam serta kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam mengambil keputusan untuk 
mempengaruhinya. 
2. Technology (Teknologi)adalah pengetahuan dalam 
menggunakan teknologi baru, memahami 
bagaimana teknologi baru dikembangkan, dan 
memiliki kemampuan untuk menganalisis 
bagaimana teknologi baru mempengaruhi individu, 
masyarakat, bangsa, dan dunia. 
3. Engineering (Teknik)adalah pemahaman dalam 
desain tentang bagaimana teknologi dapat 
dikembangkan melalui proses rekayasa/desain 
menggunkaan tema pelajaran berbasis proyek 
dengan cara mengintegrasikan beberapa mata 
pelajaran berbeda (interdisipliner). 
4. Mathematics (Matematika) adalah kemampuan 
dalam menganalisis, berargumen, 
mengkomunikasikan ide secara efektif dari cara 
bersikap, merumuskan, memecahkan, dan 
menafsirkan solusi untuk masalah matematika 




2. Tujuan pendekatan STEM  
Adapun tujuan penerapan pendekatan STEM dalam 
pendidikan yaitu agar peserta didik memiliki:  
1. “Pengetahuan, sikap dan keterampilan 
mengidentifikasi permasalahan dalam hidup, 
menjelaskan fenomena alam, mendesain serta 
mampu membuat kesimpulan sesuai dengan 
isu-isu yang berhubungan STEM. 
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2. Pemahaman terhadap karakteristik beberapa 
fitur disiplin ilmu STEM. 
3. Kesadaran untuk menciptakan lingkungan yang 
bersifat materi, intelektual dan budaya. 
4. Kesediaan untuk ikut terlibat dalam topik yang 
berhubungan dengan STEM sebagai bentuk 




  Penerapan pembelajaran STEM memiliki 
keterhubungan dengan pembelajaran aktif berbasis 
masalah
51
. Pendekatan STEM mempermudah 
pendidik dalam memberikan materi kepada peserta 
didik, melalui pendekatan STEM membuat peserta 
didik memiliki pikiran yang berbeda dan dapat 
mengembangkan daya kritis membentuk logika 




3. Aspek-aspek Pendekatan STEM 
Pendekatan STEM menekankan beberapa 
aspek dalam proses pembelajaran diantaranya: 
1. “Mengajukan pertanyaan (science) dan 
mendefinisikan masalah (engineering); 
2. Mengembangkan dan menggunakan model 
3. Merencanakan dan melakukan investigasi 
4. Menganalisis dan menafsirkan data 
(mathematics) 
5. Menggunakan matematika; teknologi informasi 
dan komputer dan berpikir komputasi 
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6. Membangun eksplanasi (science) dan 
merancang solusi (engineering) 
7. Terlibat dalam argumen berdasarkan bukti 





4. Manfaat pendekatan STEM  
Adapun manfaat pendekatan STEM dalam proses 
pembelajaran diantaranya:  
1. “Memiliki isu dan masalah dunia nyata dalam 
hati peserta didik. Dengan ini diharapkan 
menumbuhkan empati peserta didik.  
2. Mengikat peserta didik dengan inkuiri 
terbimbing dan eksplorasi tertutup terbuka.  
3. Secara aktif mengintegrasikan proses desain 
engineering.  
4. Membantu siswa melihat hubungan antara sains 
dan matematika melalui pengintegrasian 
konten.  
5. Mengharap dan memfasilitasi kolaborasi antar 
peserta didik, discourse dan kepekaan.  
6. Mengundang resiko dengan memulai 
lingkungan belajar yang mencari lebih dari satu 
solusi atas setiap masalah.  
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Pendekatan STEM berkonsentrasi pada pembelajaran 
berbasis proyek dan bekerja ke arah penyelesaian masalah yang 
dapat melibatkan pengetahuan dan kegiatan sehingga peserta 
didik dapat meyelesaikan sebuah proyek yang melibatkan 
penyelidikan mendalam, berpikir kritis, berbagai bentuk 
komunikasi, dan kolaborasi antar peserta didik dan guru bekerja 
sama dalam belajar. Menggunakan pendekatan STEM dalam 
pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik, STEM memiliki kelebihan dibandingkan 
pendekatan yang mengintegrasikan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat, karena STEM adalah sebuah pembelajaran yang 
mengintegrasikan konten, keterampilan ilmu pengetahuan, 
teknologi, teknik, dan matematika. Sehingga ketika peserta 
didik berada dalam lingkungan masyarakat, maka mampu 
mengembangkan kemampuan serta keterampilan yang telah 
dimilikinya untuk diterapkan dalam menghadapi masalah yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan khususnya keterampilan 
berpikir kritis. 
 
C. Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Pengertian  
Berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik 
untuk berpikir secara luas, memiliki alasan yang logis, 
keinginan tahuan yang tinggi akan kejelasan dan ketepatan 
suatu informasi. Berpikir kritis adalah cara berpikir yang 
mengandung pertanyaan, percobaan, dan keyakinan terhadap 
pengetahuan yang telah diperoleh
55
, kemampuan 
menyelesaikan masalah secara rasional menurut tahapan 
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Menurut Ennis (2000) mengungkapkan bahwa 
berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang harus 
dimiliki peserta didik baik dalam menyelesaikan masalah 
ataupun mengambil keputusan dengan baik dan benar
57
. 
Apabila berpikir kritis dikembangkan maka peserta didik 
akan cenderung untuk mencari suatu kebenaran, berpikir 
terbuka, toleran terhadap ide-ide baru, berpikir sistematis, 
dapat menganalisis masalah dengan baik dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi
58
.  
Terdapat dua fase dalam proses berfikir kritis, yang 
pertama siswa membangun pikirannya berupa gagasan dasar, 
prinsip dan teori yang melekat dalam konten, fase ini disebut 
internalisasi. Fase kedua terjadi apabila siswa secara efektif 
menggunakan gagasan, prinsip, atau teori tersebut dalam 




2. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Ennis, dalam upaya peningkatan keterampilan 
berpikir kritis diharuskan menjalankan beberapa indikator 
berpikir kritis yang  terdapat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1. Indikator Berpikir Kritis
60
 




Memahami masalah yang ditunjukkan 




Mempertimbangkan suatu sumber, 
kriteria dan hasil observasi 
Inference (menyimpulkan) Dapat menarik kesimpulan, hipotesis 
dan mempertimbangkan hasil keputusan 
Advance clarification 
(menjelaskan lebih lanjut) 
Mengidentifikasi asumsi dan 
mempertimbangkan definisi 
Strategy and tactic 
(strategi dan taktik)  
Menentukan startegi dan tindakan yang 
tepat 
 
Sumarmo (2012)  memaparkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis meliputi kemampuan untuk : 
1. “Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti 
2. Menyusun klarifikasi 
3. Membuat pertimbangan yang bernilai 
4. Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan 
dan tidak relevan 
5. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi”61 
Adapun komponen pendukung proses berpikir kritis yaitu: 
1. “Pertanyaan terhadap masalah (question at issue) 
2. Tujuan (purpose) 
3. Informasi (information) 
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4. Asumsi (assumptions) 
5. Konsep (concepts) 
6. Sudut pandang (point of view) 
7. Interpretasi dan menarik kesimpulan (interpretation 
and inference)  





3. Tahapan Pembelajaran 
Beberapa tahapan dalam upaya untuk melatih keterampilan 
berpikir kritis, yakni: 
1. Ask (bertanya), yaitu mengidentifikasi masalah dan 
batasannya. 
2. Imagine (membayangkan), yaitu menggali dan memilih 
gagasan yang terbaik. 
3. Plan (merencanakan), menggambar diagram dan 
mengumpulkan bahan. 
4. Create (mencipta), mengikuti rencana dan 
mengikutinya. 




Kerangka kerja berpikir kritis ini dapat  membangkitkan 
proses berpikir ketika melakukan penggalian informasi dan 
mengetahui penerapan yang terbaik untuk memutuskan cara 
bertindak dari sudut pandang yang berbeda
64
. Ciri-ciri peserta 
didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi yaitu 
dapat menarik kesimpulan dan solusi dengan alasan dan bukti 
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yang kuat, serta mengujinya dengan menggunakan kriteria 
tertentu
65
.   
Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 
meningkat dikarenakan sering terlibat aktif dalam kegiatan 
diskusi dan guru sebagai fasilitator memberikan fasilitas yang 
menolong siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa melalui model pembelajaran yang digunakan.
66
 
Dengan diterapkannya model dan pendekatan yang tepat untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis mampu meningkatkan 
kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru sehingga memiliki keyakinan diri terhadap 
keberhasilan belajar atau dapat memunculkan self efficacy 
peserta didik. 
 
D. Self Efficacy 
1. Pengertian  
Menurut Albert Bandura (1997) mengemukakan self 
efficacy merupakan “belieft in one’s capabilities to 
organize and execute the courses of action required to 
manage prospective situations”, yang berarti bahwa self 
efficacy adalah penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mengorganisir, mengontrol dan 
melaksanakan serangkaiantingkah laku untuk mencapai 
suatu hasil yang diinginkan
67
  
Schunk dan Meece (2006) mengatakan bahwa self 
efficacy mempengaruhi tujuan dan perilaku seseorang yang 
dipengaruhi oleh tindakan dan kondisi lingkungannya. 
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Keyakinan diri akan menentukan seberapa besar 
kesempatan lingkungan dan rintangan yang akan diterima, 
mempengaruhi pilihan aktivitas, seberapa besar upaya 
yang akan dilakukan dalam aktivitas tersebut, dan seberapa 
lama seseorang akan tekun ketika menghadapi rintangan
68
 
Somawati (2018) mengemukakakan bahwa tinggi 
rendahnya efikasi diri pelajar akan berpengaruh terhadap 
pilihan aktivitas yang dilakukan, tingkat usaha yang 
dilakukan, tingkat kegigihan belajar dan tingkat reaksi 
emosional yang dikeluarkan. Kepercayaan atas 
kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas atau aktivitas 




Dalam kehidupan manusia, keberhasilan 
menyelesaikan suatu masalah dapat meningkatkan efikasi 
diri, sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi diri 
terutama pada waktu efikasi diri belum terbentuk secara 
mantap dalam diri seseorang. Untuk terbentuknya efikasi 
diri, orang harus pernah mengalami tantangan yang berat, 
sehingga ia bisa menyelesaikannya dengan kegigihan dan 
kerja kerasnya. Rendahnya efikasi diri dapat menyebabkan 
meningkatnya kecemasan dan perilaku menghindar. 
Seseorang akan menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat 
memperburuk keadaan, hal ini bukan disebabkan oleh 
ancaman tapi karena merasa tidak memiliki kemampuan 
untuk mengelola aspek-aspek yang berisiko tersebut
70
  
Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa Self efficacy adalah keyakinan 
dalam diri individu akan kemampuannya mengatur dan 
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melaksanakan hal-hal yang diperlukan untuk melakukan 
tindakan sehingga berhasil dalam pembelajaran atau 
menghasilkan pencapaian yang diinginkan. 
 
2. Dimensi Self Efficacy 
Menurut Bandura (1997) terdapat 3 dimensi self 
efficacy yang digunakan sebagai pengukuran diantaranya71 
1. “Magnitude, yang berkaitan dengan tingkat kesulitan 
tugas yang diyakini dapat diselesaikan. Individu akan 
mencoba jika dirasa mampu untuk dilakukan, namun 
jika dirasa di luar batas kemampuan maka akan 
menghindarinya. 
2. Strenght, berkaitan dengan tingkat kekuatan atau 
kelemahan keyakinan individu tentang kemampuan 
yang dimilikinya. Jika self efficacy nya  kuat maka akan 
cenderung ulet dan pantang menyerah dalam 
meningkatkan usahanya walaupun menghadapi 
berbagai rintangan. Sebaliknya, jika self efficacy nya 
lemah cenderung mudah menyerah oleh hambatan kecil 
yang dialaminya. 
3. Generality, yang berkaitan dengan tugas yang 
dilakukan. Dalam mengatasi masalah, beberapa 
individu memiliki keyakinan terbatas pada suatu 
aktivitas dan situasi tertentu” 
 
3. Tipe Self Efficacy 
Menurut Rahmawati dkk (2017) mengatakan bahwa 
ada dua tipe efikasi diri yang ada dalam diri seseorang yaitu: 
1. “Efikasi diri akademik yang rendah ditandai dengan 
ciri-ciri selalu menjauhi tugas-tugas yang sulit, berhenti 
dengan cepat bila menemui kesulitan, memiliki cita-cita 
yang rendah dan komitmen yang buruk untuk tujuan 
yang telah dipilih, berfokus pada akibat yang buruk dari 
kegagalan, cenderung mengurangi usaha karena lambat 
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memperbaiki keadaan dari kegagalan yang dialami, 
mudah mengalami stres dan depresi.  
2. Efikasi diri akademik yang tinggi ditandai dengan ciri-
ciri seseorang mendekati tugas-tugas yang sulit sebagai 
tantangan untuk dimenangkan, menyusun tujuan-tujuan 
yang menantang dan memelihara komitmen untuk 
tugas-tugas tersebut, mempunyai usaha yang tinggi atau 
gigih, memiliki pemikiran strategis, berpikir bahwa 
kegagalan yang dialami karena usaha yang tidak cukup 





4. Aspek Self Efficacy 
Menurut Corsini (1994) menyatakan bahwa self efficacy 
memiliki 4 aspek, yaitu:  
1. “Kognisi, merupakan kemampuan seseorang 
memikirkan cara-cara yang digunakan atau merancang 
tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
2. Motivasi, merupakan kemampuan seseorang 
memotivasi diri melalui pikirannya untuk melakukan 
sesuatu tindakan dan keputusan untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
3. Afeksi, merupakan kemampuan mengatasi perasaan 
emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
4. Seleksi, merupakan kemampuan seseorang untuk 
menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat 
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Self efficacy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber 
(Alwisol, 2009:288-289), yaitu:  
1. “Experience performance (pengalaman performansi) 
adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang 
telah lalu 
2. Vicarious experience (pengalaman vikarius) diperoleh 
melalui model sosial. Self efficacy akan meningkat 
ketika mengamati keberhasilan orang lain 
3. Social persuasion (persuasi sosial), self efficacy juga 
dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui 
persuasi sosial 
4. Emotional arousal (keadaan emosi), emosi yang kuat, 
takut, cemas dan stres dapat mengurangi self-efficacy”74 
 
5. Indikator Self Efficacy 
Brown merumuskan ada lima  indikator self efficacy yaitu : 
1. “Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, individu 
yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas, yang 
mana individu sendirilah yang menetapkan tugas 
(target) apa yang harus di selesaikan. 
2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan 
yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas, individu 
mampu menumbuhkan motivasi pada diri sendiri untuk 
bisa memilih dan melekukan tindakan-tindakan yang di 
perlukan dalam rangka menyelesaikan tugas. 
3. Yakin bahawa dirinya mampu berusaha dengan keras, 
gigih dan tekun. Adanya usaha yang keras dari individu 
untuk menyelesaikan tugas yang di tetapkan dengan 
menggunakan segala daya yang di miliki. 
4. Yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan dan 
kesulitan. Individu mampu bertahan saat menghadapi 
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kesulitan dan hambatan yang muncul serta mampu 
bangkit dari kegagalan. 
5. Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki range 
yang luas ataupun sempit (spesifik). Individu yakin 
bahwa dalam setiap tugas apapun dapat diselesaikan 




6. Faktor-faktor Self Efficacy 
Adapun faktor-faktor yang dapat  mempengaruhi self efficacy 
seseorang, diantaranya:   
1. “Dukungan sosial 
2. Motivasi 
3. Tersedianya sarana dan prasarana 
4. Kesehatan fisik 
5. Kompetensi 
6. Niat 
7. Disiplin dan bertanggung jawab serta  
8. Rasa syukur kepada Tuhan”76 
 
E. Materi Ekosistem 
1. Konsep Ekosistem 
Hubungan timbal balik antara makhluk hidup 
dengan makhluk hidup lain, serta dengan benda tak hidup di 
lingkungannya, membentuk ekosistem. Ekosistem 
merupakan salah satu bidang kajian yang dipelajari dalam 
cabang biologi, yaitu ekologi. Ekologi (Yunani, oikos = 
rumah; logy = ilmu, berasal dari kata logikos = masuk akal) 
adalh ilmu yang mempelajari interaksi antara makhluk 
hidup dengan makhluk hidup lain dan dengan lingkungan 
fisik. Hal tersebut diungkapkan oleh ahli zoology Jerman, 
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Ekologi merupakan cabang ilmu yang masih relative 
baru, yang baru muncul pada tahun 70-an. Akan tetapi, 
ekologi mempunyai pengaruh yang besar terhadap cabang 
biologi lainnya. Ekologi mempelajari bagaimana makhluk 
hidup dapat mempertahankan kehidupannya dengan 
mengadakan hubungan antarmakhluk hidup dan dengan 
benda tak hidup di dalam hidupnya atau linngkungannya  
Para ahli ekologi mempelajari hal-hal berikut. 
1. Perpindahan energi dan materi dari makhluk hidup 
yang satu ke makhluk hidup yang lain dan ke dalam 
lingkungannya dan factor- faktor yang 
menyebabkannya. 
2. Perubahan populasi suatu spesies pada waktu yang 
berbeda dan factor-faktor yang menyebabkannya. 
3. Terjadinya hubungan antarspesies (interaksi 
antarspesies) makhluk hidup dan hubungan antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya. 
 
2. Komponen Ekosistem 
Komponen yang menyusun lingkungan dapat 
dibedakan menjadi duakomponen utama, yaitu komponen 










Gambar 2.1. Komponen Biotik dan Abiotik 
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a. Komponen Biotik 
Komponen biotik meliputi komunitas 
makhluk hidup. Setiap makhluk hidup dalam 
ekosistem menempati suatu tempat hidup yang 
spesifik. Tempat hidup yang spesifik tersebut 
dikenal dengan istilah habitat (Latin, habitare 
= bertempat tinggal). Setiap makhluk hidup 
yang memiliki peran khusus di dalam 
habitatnya. Peran atau cara hidup yang khusus 
dari setiap makhluk hidup di dalam habitatnya 
disebut relung ekologi (nisia). Sekelompok 
makhluk hidup dari spesies yang sam pada 
waktu yang sama disebut populasi. Misalnya, 
rerumputan di halaman rumah (populasi 
rumput) atau sekawanan sapi di lapangan 
(populasi sapi). Populasi dapat berubah setiap 
saat. Perubahan populasi dipengaruhi oleh 
factor kelahiran, kematian, dan migrasi. 
Beberapa populasi yang berbeda dari tumbuhan 
dan hewan yang hidup bersama di lingkungan 
tertentu akan membentuk komunitas. Di dalam 
ekosistem terdapat beberapa macam, 
komunitas, misalnya, komunitas kolam, 
komunitas hutan, dan komunitas pantai. 
 
b. Komponen Abiotik 
Komponen abiotik meliputi benda-banda tak 











3. Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 
Antara makhluk hidup yang satu dengan yang 
lain terjadi hubungan, baik antara sesame spesies 
maupun antarspesies, baik antara komponen biotik 
maupun antara komponen abiotik. Hubungan timbal 
balik dikenal pula dengan istilah interaksi, atau 
interaksi. Interaksi Antar-Individu Membentuk 
Populasi. Contoh populasi adalah populasi itik, 
populasi padi, dan populasi sapi. 
1) Interaksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungannya 
Antara makhluk hidup yang satu dengan 
yang lain terjadi hubungan, baik antara sesame 
spesies maupun antarspesies, baik antara 
komponen biotik maupun antara komponen 
abiotik. Hubungan timbal balik dikenal pula 
dengan istilah interaksi, atau interaksi 
diantaranya. 
a) Interaksi Antar-Individu Membentuk 
Populasi. Contoh populasi adalah 
populasi itik, populasi padi, dan populasi 
sapi. 
b) Interaksi Antar-Populasi Membentuk 
Komunitas. Contoh komunitas adalah 
komunitas hutan hujan tropik yang di 
dalamnya terdapat berbagai populasi 
tumbuhan, reptilian, burung, mamalia, 
mikroorganisme, cacing moluska. 
c) Interaksi Antara Komunitas dengan 
Komponen Abiotik Membentuk 
Ekosistem. Interaksi tersebut dapat 
berupa proses memakan dan dimakan 
sehingga terjadi pemanfaatan energi dan 






4. Aliran Energi 
Setiap makhluk hidup memerlukan energi untuk 
kelangsungan hidupnya. Misalnya, untuk tumbuh, 
bereproduksi, dan bergerak. Dalam pemenuhan 
kebutuhan energi tersebut terjadi hubungan saling 
ketergantungan energi di antara makhluk hidup yang 
berbeda. Dalam hal ini, ada makhluk hidup yang 
berperan sebagai produsen, konsumer, atau 
dekomposer. 
1. Produser merupakan makhluk hidup yang 
mampu menangkap energi cahaya matahari 
untuk kegiatan fotosintesis sehingga dapat 
menghasilkan materi organic yang berasal dari 
materi anorganik.  
Contoh produsen adalah tumbuhan hijau dan 
makhluk hidup fotosintesis lainnya. 
2. Konsumer merupakan makhluk hidup yang 
memperoleh energi dalam bentuk materi organic. 
Misalnya, dengan cara memakan makhluk hidup 
lainnya. Seluruh hewan tergolong consumer.  
a. Consumer primer atau herbivore adalah 
consumer yang secara langsung memakan 
tumbuhan.  
b. Consumer sekunder atau karnivor adalah 
consumer yang memakan consumer 
primer.  
c. Konsumer tersier atau karnivor puncak 
adalah consumer yang memakan 
konsumen sekunder. 
3. Dekomposer (pengurai) merupakan makhluk 
hidup yang memperoleh makanannya dengan 
cara menguraikan senyawa-senyawa organik 
yang berasal dari makhluk hidup yang telah mati 
(bangkai) 
4. Detritivor adalah organisme yang memakan 
partikel-partikel organik atau detritus. Detritus 
42 
 
merupakan serpihan hancuran jaringan hewan 
atau tumbuhan. Organisme detrivor antara lain 
cacing tanah, siput, keluwing, bintang laut, dan 
kutu kayu. 
 
Berikut ini adalah beberapa aliran anergi, diantaranya: 
1. Rantai Makanan 
Rantai makanan merupakan sebuah aliran 
energi makanan melalui sebuah ekosistem. 
Energi tersebut mengalir dalam satu arah melalui 
sejumlah makhluk hidup. Semua energi yang 
masuk ke dalam rantai makanan umumnya 
berasal dari cahaya matahari. Melalui proses 
fotosintesis energi tersebut diubah dan disimpan 
dalam tubuh makhluk hidup produser dalam 
bentuk energi kimia. Selanjutnya, energi tersebut 
mengalir ke konsumer pada berbagai tingkat 
trofik dalam ekosistem. 
 
Gambar 2.2. Rantai Makanan 
 
2. Jaring-jaring makanan 
Jarring-jaring makanan memperlihatkan 
hubungan populasi yang satu dengan populasi 
yang lain. Jarring-jaring yang menggambarkan 
hubungan makan-dimakan itu terbentuk agar 





Gambar 2.3. Jaring-jaring makanan 
 
3. Piramida Ekologi 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa di 
dalam ekosistem alami, jumlah produser yang 
berada di tingkat trofik I merupakan jumlah 
terbesar. Jumlah consumer yang berada di 
tingkat trofik II lebih kecil, and demikian 
seterusnya sehingga jumlah karnivor puncak 
merupakan jumlah terkecil. Jika digambarkan 
akan berbentuk piramida dengan ujung yang 
semakin meruncing 
 
Gambar 2.4. Piramida Ekologi 
 
5. Daur Biogeokimia  
Merupakan perpindahan unsur-unsur kimia 
melalui makhluk hidup dan lingkungan abiotik (tanah 
dan air). Daur biogeokimia yang akan dibahas meliputi 
daur nitrogen, daur karbon dan oksigen, daur belerang 
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(sulfur), dan daur fosforus. Berikut akan dibahas daur-
daur tersebut satu per satu 
a. Daur Nitrogen 
Nitrogen merupakan salah satu unsure 
pembentuk asam amino. Asam amino merupakan 
persenyawaan pembentuk molekul protein. Protein 
merupakan senyawa yang berguna sebagai 
penyusun tubuh, misalnya otot, dan sebagai 
penggiat reaksi-reaksi metabolisme tubuh. Berikut 
adalah gambar daur nitrogen. 
 
Gambar 2.5. Daur Nitrogen 
 
b. Daur Karbon dan Oksigen 
Hewan mendapatkan karbon setelah 
memakan tumbuhan. Kemudian, tubuh hewan dan 
tumbuhan yang mati diuraikan menjadi karbon 
dioksida, air, dan mineral oleh pengurai. Karbon 
dioksida yang terbentuk dilepaskan ke udara. 
Demikian seterusnya daur karbon itu berlangsung. 
Daur karbon ini merupakan daur karbon terpanjang 
yang berlangsung melalui : tumbuhan, hewan, 
pengurai, karbon dioksida di udara, dan tumbuhan. 






Gambar 2.6. Daur Karbon dan Oksigen 
 
c. Daur Air 
Uap air akan membubung ke atmosfer dan 
berkumpul membentuk awan. Akibat tiupan 
angina, awan akan bergerak menuju ke permukaan 
daratan. Pengaruh suhu yang rendah 
mengakibatkan terjadinya kondensasi uap air 
menjadi titik-titik air hujan. Air hujan yang turun di 
permukaan bumi sebagian meresap ke dalam 
tanah. Daur air dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.7. Daur Air 
Air sangat penting bagi makhluk hidup 
karena air berfungsi sebagai pelarut kation dan 
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anion, pengatur suhu tubuh, pengatur tekanan 
osmotic sel, dan bahan baku untuk fotosintesis. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Kerangka Berpikir merupakan sebuah gambaran berupa 
konsep yang didalamnya menjelaskan mengenai hubungan 
antara variabel satu dengan varibel yang lainnya. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yang disusun dari berbagai teori 
yang telah dideskripsikan. Selanjutnya dapat disusun suatu 
kerangka pemikiran untuk menghasilkan sebuah hipotesis dari 
dua variabel yang akan diteliti, dua variabel tersebut adalah: 
1. Model PjBl (Project Based Learning) dengan 
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 
and Mathematic) sebagai variabel bebas (X). Dan 
2. Keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta 
sebagai variabel terikat (Y). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 
bagian dari keterampilan yang perlu di latih pada peserta didik, 
khusunya dalam pembelajaran Biologi.  Adapun menurut Ennis 
dalam Costa (1985) ada 5 indikator kerangka berpikir kritis, 
yaitu:  
1. Memberi penjelasan sederhana (Elementary 
Clarification) 
2. Membangun keterampilan dasar (Basic Support) 
3. Menyimpulkan (Inference) 
4. Membuat penjelasan lebih lanjut (Advance 
Clarification) 
5. Menerapkan strategi dan taktik (Strategy and Tacties) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpukan bahwa 
model PjBL dengan pendekatan (STEM) berpeluang untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, maka 






























Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu 
masalah yang sedang dikaji dan kemudian akan dibuktikan 
menggunakan data hasil penelitian yang diperoleh sehingga 
dapat dinyatakan hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. 




Peserta Didik Kelas X Ipa 
Perlakuan 
Menerapkan Model PjBL (Project Based Learning) dengan 
Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics)  
Permasalahan 
1. Rendahnya Keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X IPA 
2. Rendahnya Self Efficacy peserta didik dalam belajar kelas X IPA 
Solusi 
Menerapkan pendekatan yang terfokus pada peserta didik sehingga 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menumbuhkan Self 
Efficacy peserta didik. 
Hasil 
Pengaruh PjBL (Project Based Learning) dengan pendekatan 





1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model PjBL (Project Based 
Learning) dengan pendekatan STEM  terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik 
b. Terdapat pengaruh model PjBL (Project Based 
Learning) dengan pendekatan STEM  terhadap 
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